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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Yarimorai” sebagai
studi deskriptif terhadap mahasiswa Kelas 6B Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang
UPI tahun ajaran 2010/2011.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan pengamatan
penulis di lapangan, bahwa mahasiswa tingkat tiga masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan yarimorai yang dalam percakapan sehari-hari selalu
digunakan. Sebagai akibatnya, hal tersebut menimbulkan kesalahan penggunaan
pada saat melakukan percakapan dalam bahasa Jepang dengan benar dan tepat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesalahan penggunaan
yarimorai, serta faktor yang berpotensi menjadi penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan yarimorai pada mahasiswa kelas 6B jurusan Pendidikan Bahasa
Jepang UPL

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dekriptif.
Sumber data adalah mahasiswa kelas 6B jurursan Pendidikan Bhasa Jepang UPI.
Instrumen yang digunakan berupa tes dan angket, dengan satu kali pengambilan
data (one shoot model).

Dari hasil analisis kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 1) tingkat kesalahan penggunaan yarimorai
oleh mahasiswa kelas 6B jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UPI sebesar 55,6%
dengan penafsiran tingkat kesalahan sedang. 2) kesalahan paling banyak dilakukan
pada penggunaan konsep wuchhi-soto. 3) faktor yang berpotensi mempengaruhi
terjadinya kesalaan penggunaan yarimorai yaitu, pengetahuan, kemampuan
mahasiswa dan sikap belajar mahasiswa dalam hal ini kemandirian mahasiswa
untuk menggali lebih dalam penggunaan yarimorai, kurangnya latihan, kurangnya

penambahan materi ajar yarimorai referensi yang digunakan.
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